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ABSTRAK 
 

Pasar internasional merupakan pasar yang berskala global dengan potensi konsumen yang 

sangat luas. Perusahaan – perusahaan multinasional berlomba – lomba untuk masuk ke 

dalam pasar internasional guna meningkatkan keuntungan yang berlimpah. Perusahaan 

tersebut diantaranya adalah PT. Japfa Comfeed Indonesia  Tbk. yang merupakan salah satu 

perusahaan swasta di bidang peternakan di Indonesia. Dengan meningkatnya permintaan 

pangan global, hal ini memberikan potensi bagi Japfa untuk masuk ke pasar internasional. 

Selain itu, dengan hadirnya perjanjian AFTA tentang pembebasan cukai di pasar ASEAN 

mampu memberikan kemudahan bagi Japfa dalam kegiatan ekspor barang ke wilayah Asia 

Tenggara. Meskipun begitu, diperlukan strategi yang tepat mengingat adanya kompetitor di 

bidang yang serupa seperti Charoen Pokphand Group dan Leong Hup International 

Berhads di pasar Asia juga Tyson Foods Inc. di tingkat pasar global. Dengan adanya 

kompetitor tersebut, PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk memerlukan strategi yang tepat 

untuk bisa bersaing di pasar internasional.  

 

 

Kata Kunci : PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk, Japfa, Pasar Internasional, Cost 

Advantage, Differentiation Advantage, Focus Advantage.  
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ABSTRACT 

 

The international market is a global scale market with vast consumer potential. 

Multinational companies are competing to enter the international market to increase 

abundant profits. Among these companies is PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk. which is 

one of the private companies in the livestock sector in Indonesia. With increasing global 

food demand, this provides potential for Japfa to enter the international market. In addition, 

the presence of the AFTA agreement on excise exemptions in the ASEAN market can 

provide convenience for Japfa in exporting goods to the Southeast Asian region. However, 

an appropriate strategy is needed given the presence of competitors in similar fields such as 

Charoen Pokphand Group and Leong Hup International Berhads in the Asian market as 

well as Tyson Foods Inc. at the global market level. With these competitors, PT Japfa 

Comfeed Indonesia Tbk needs the right strategy to compete in the international market.  

 

 

Keywords : PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk, Japfa, International Market, Cost 

Advantage, Differentiation Advantage, Focus Advantage. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di zaman modern ini, perdagangan menjadi salah satu aktivitas penting 

dalam ekonomi suatu negara (Sari & Restikasari, 2021). Perdagangan yang 

dilakukan oleh negara – negara memiliki misi yang sama, yaitu sama – sama 

mengembangkan ekonomi di negara tersebut. Dengan begitu, negara bisa 

meningkatkan kesejahteraan rakyatnya dengan ekonomi yang berkembang pesat. 

Salah satu metode yang dilakukan yaitu dengan adanya perdagangan antarnegara 

atau perdagangan global (Islam, 2018). 

  Perdagangan global atau perdagangan internasional adalah jual beli barang 

dan jasa antar negara. Transaksi tersebut melibatkan individu, bisnis, dan 

pemerintah dari berbagai negara (Manik, 2022). Tujuan  perdagangan global antara 

lain  meningkatkan produk domestik bruto (PDB), memenuhi kebutuhan yang tidak 

dapat diproduksi sendiri oleh suatu negara, dan meningkatkan kerja sama antar 

negara (Hariwijaya, 2020). Perdagangan global juga dapat mendorong 

industrialisasi, kemajuan transportasi, dan globalisasi. 

Perdagangan global didorong oleh perbedaan negara-negara dalam sumber 

daya alam dan manusia, kebutuhan mereka akan barang dan jasa tertentu, dan 

keinginan mereka untuk memperluas pasar (Carbaugh, 2019). Misalnya Indonesia 

dan Australia mempunyai hubungan dagang. Karena Indonesia butuh produk 

peternakan Australia dan Australia butuh produk pertanian Indonesia. Selain itu, 

perbedaan kebutuhan konsumen antar negara juga menjadi pendorong perdagangan 

global yang didalamnya terdapat pasar internasional.  
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Pasar internasional merujuk pada semua aktivitas yang terjadi dalam 

perdagangan global (Feenstra, 2015). Negara – negara yang melakukan perjanjian 

perdagangan global biasanya dinaungi oleh lembaga internasional seperti World 

Trade Organization (WTO). WTO sendiri terdiri dari 164 negara. 117 negara 

diantara anggota WTO adalah negara yang masih berkembang (World Trade 

Organization, 2024).  

Pasar internasional melibatkan berbagai sektor ekonomi, seperti sektor 

pertanian, peternakan, manufaktur, jasa, dan lain-lain. Sektor pertanian mencakup 

perdagangan komoditas seperti beras, gula, kopi, dan lain-lain (Baden-Fuller & 

Stopford, 1994). Sektor peternakan memiliki produk berupa daging ayam, daging 

sapi, susu, telur, dan sebagainya. Sektor manufaktur memproduksi produk-produk 

seperti mobil, elektronik, dan tekstil. Sektor jasa mencakup perdagangan jasa 

seperti pariwisata, keuangan, dan teknologi informasi.  

Salah satu aktor dalam pasar internasional adalah perusahaan swasta. 

Perusahaan swasta dapat dibagi menjadi dua jenis: perusahaan swasta tertutup dan 

perusahaan swasta terbuka (Mardiasmo, 2018). Perusahaan swasta adalah 

perusahaan yang kepemilikan sahamnya kecil dan tidak tercatat di bursa efek. 

Sedangkan perusahaan swasta publik adalah perusahaan yang sahamnya terdaftar di 

bursa efek dan dapat dibeli oleh masyarakat umum (Kusrianto, 2021). 

 Perbedaan utama antara perusahaan swasta  dan swasta adalah tingkat 

kepemilikan saham dan pengungkapannya. Perusahaan swasta  dimiliki oleh 

sejumlah kecil pemegang saham, tidak terdaftar di bursa efek, dan tidak tersedia 

untuk umum (PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk, 2023).  Perusahaan publik 

mencatatkan sahamnya di bursa efek untuk dibeli oleh publik, sehingga lebih 

terbuka dan transparan. 
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Sektor peternakan merupakan kegiatan pengembangan dan pemeliharaan  

ternak guna memperoleh keuntungan dan hasil dari kegiatannya. Industri 

peternakan meliputi produksi daging, susu, telur, dan produk turunannya. Sektor 

peternakan memainkan peranan penting dalam perekonomian suatu negara, yaitu 

dengan menyediakan pangan, pupuk, bahan pakaian dan energi. 

  Sektor peternakan memiliki peran penting dalam perekonomian negara. 

Pertumbuhan sektor peternakan menciptakan peluang ekonomi baru, menghidupkan 

aktivitas usaha kecil dan menengah, serta menghidupkan perekonomian di negara 

tersebut. Selain itu, sektor peternakan juga memberikan kontribusi besar terhadap 

pendapatan negara dan penciptaan lapangan pekerjaan.  

Dalam konteks ketahanan pangan, peternakan memegang peranan penting 

dalam menyediakan pasokan pangan yang stabil dan terjamin. Keterkaitan kondisi 

perekonomian nasional dengan perekonomian global menjadi tantangan sekaligus 

peluang di sektor perdagangan. Dengan membuka pasar baru bagi produk dan jasa, 

perdagangan global mampu memberikan dorongan ekonomi yang kuat (PT. Japfa 

Comfeed Indonesia Tbk, 2023). 

Sektor peternakan juga memainkan peran penting dalam pemberdayaan 

sumber daya manusia yang produktif. Masyarakat dapat memilih pekerjaan sebagai 

peternak untuk mencukupi kebutuhan hidupnya. Masyarakat suatu negara dapat 

beternak sesuai dengan iklim yang ditempati, misalnya sub tropis cocok untuk 

mengembalakan domba, sedangkan iklim tropis cocok untuk memelihara sapi dan 

kambing. Sedangkan untuk ternak ayam, cocok di berbagai musim. 

PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk adalah salah satu perusahaan swasta 

terbuka yang menjadi salah satu perusahaan di sektor peternakan terbesar di 

Indonesia. PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk, dikenal juga dengan Japfa didirikan 
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pada tanggal 18 Januari 1971 sesuai Akta no.59 yang dibuat di Notaris Djojo 

Muljadi, S.H. Perusahaan ini awalnya memiliki nama PT Java Pelletizing Factory 

Ltd yang menjual produk pelet kopra. (PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk, 2022) 

Japfa mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia pada tahun 1989. 

Pada tahun 1990, PT Java Pelletizing Factory Ltd, mengakuisisi lima unit pabrik 

pakan ternak dan udang dari empat perusahaan lain. Kemudian, perusahaan ini 

berganti nama menjadi PT Japfa Comfeed Indonesia. Sesuai dengan ketentuan  

pada undang-undang tentang Perseroan Terbatas, perusahaan ini pun berganti nama 

menjadi PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk.  

Gambar 1.1. Kegiatan Usaha PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk 

 

Saat ini PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk memiliki kegiatan usaha 

peternakan dari hulu ke hilir. Dimulai dari produksi pakan ternak, pembibitan 

hewan ternak seperti bibit ayam Broiler dan bibit sapi pedaging, hewan ternak 

dewasa, daging hewan ternak hingga ke produk olahan seperti sosis. Kegiatan 

usaha yang dimiliki PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk ini memiliki kontribusi besar 

pada pasar domestik. Oleh karena itu, PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk akan 

Sumber : Laporan Keberlanjutan 2022 (PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk, 2023) 
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mendapatkan keuntungan jika memperlebar ekspansi pasarnya ke pasar 

internasional.  

Pasca pandemi COVID – 19, sektor peternakan tumbuh pesat seiring 

dengan meningkatnya urgensi ketahanan pangan. Sektor peternakan memegang 

peranan yang sangat penting dalam mencapai ketahanan pangan. Untuk memenuhi 

kebutuhan gizi masyarakat, sektor peternakan menyediakan sumber protein hewani 

berupa daging, susu, dan telur. Protein hewani ini penting untuk makanan sehari-

hari dan membantu memenuhi kebutuhan gizi masyarakat secara keseluruhan.  

Salah satu dampak dari pengaruh adanya pandemi tersebut terhadap sektor 

peternakan adalah perubahan pola konsumsi masyarakat. Masyarakat yang 

terdampak pandemi COVID – 19 kerap mengalami kepanikan. Kepanikan inilah 

yang menyebabkan perubahan pada pola konsumsi masyarakat. Golongan elit kerap 

melakukan Panic Buying terhadap stok pangan yang ada di pasar. Oleh karena 

itulah, terjadi peningkatan terhadap kebutuhan pangan global. 

Gambar 1.2.  Produksi Daging Ayam Global 2018 - 2022 

 

Sumber : (Food And Agriculture Organization Statistic 2022) 
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Sumber : (Food And Agriculture Organization Statistic 2022) 

Dari gambar 1.2 , produksi ayam global meningkat sejak tahun 2018. Di 

tahun 2018, produksi daging ayam berada pada angka 114.567.848,72 ton. 

Kemudian meningkat di tahun 2019 pada angka 117.781.019,71 ton. Lalu 

meningkat secara pelan pada tahun 2020 di angka 118.719.594,05 ton. Lonjakan 

besar terjadi setelah adanya COVID – 19 dari tahun 2020 hingga 2022, hal ini 

ditandai dengan meningkatnya produksi daging ayam di tahun 2021 di angka 

120.421.034,76 ton dan tahun 2022 di angka 123.313.340,72 ton.  

Peningkatan produksi ini akibat adanya Panic Buying dari kalangan 

masyarakat menengah keatas yang menyebabkan kekurangan stok di pasaran. 

Harga daging ayam cukup yang terjangkau bagi masyarakat menengah kebawah 

menjadi alasan mengapa produk daging ayam ini cukup meningkat produksinya. 

Hal – hal tersebutlah yang mempengaruhi produksi daging ayam global di tahun 

2018 – 2022.  

Gambar 1.3. Produksi Daging Sapi Global 2018 - 2022 
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Dari gambar 1.3, produksi daging sapi global cukup meningkat meskipun 

terjadi penurunan di tahun 2020. Pada 2018, produksi daging global tercatat di 

angka 66.074.787,46 ton. Kemudian meningkat di tahun 2019 pada angka 

67.967.153,15 ton. Namun, pada tahun 2020, produksi daging sapi sempat menurun 

di angka 67.465.424,60 ton. Produksi daging sapi pun perlahan meningkat lagi di 

tahun 2021 di angka 68.179.139,81 ton. Lonjakan pesat pun terjadi di tahun 2022 

pada angka 69.346.116,17 ton.  

Produksi daging sapi cukup fluktuatif. Fluktuasi ini diperkirakan karena 

pandemi COVID – 19 yang cukup berdampak pada konsumen. Kebanyakan 

konsumen dari produk daging sapi ini yaitu salah satunya bisnis rumah makan (Uly 

& Movanita, 2021). Isolasi skala besar atau Lockdown yang diterapkan di tahun 

2020 sempat memutus aktivitas dari bisnis rumah makan ini. Hal inilah yang 

menyebabkan penurunan di tahun 2020. Setelah Lockdown dikurangi, bisnis rumah 

makan mulai buka kembali dan menyebabkan naiknya produksi daging sapi (Ijaz, et 

al., 2021).  

Dari dua kasus peningkatan produksi global daging diatas, PT Japfa 

Comfeed Indonesia Tbk yang bergerak di sektor peternakan dapat memanfaatkan 

kondisi tersebut agar memperlebar pasarnya ke pasar internasional. Sejauh ini, PT 

Japfa Comfeed Indonesia Tbk telah masuk ke pasar Asia Tenggara. Pada tahun 

2023, PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk telah berhasil mengekspor perdana ayam 

hidup ke Singapura sebanyak 20.040 ekor. Kegiatan ekspor ini dilakukan dengan 

mitra dari Singapura yaitu Toh Thye San Farm yang merupakan salah satu 

penyuplai ayam terbesar di Singapura (Kementerian Perdagangan Republik 

Indonesia, 2023). Ekspor ini dapat menjadi batu pijakan untuk hubungan 

perdagangan yang lebih kohesif antara Indonesia dan Singapura kedepannya. 
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Dalam segi penjualan, PT Japfa Comfeed Indonesia mengalami peningkatan 

dari segi penjualan lokal maupun penjualan ekspor ke luar negeri. Keuntungan 

penjualan ekspor yang diraih PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk juga meningkat dari 

tahun 2022 lalu, selengkapnya tersaji pada tabel berikut ini (dalam angka jutaan 

rupiah):  

 

Tabel 1.1 Data Penjualan JAPFA Secara Geografis 

Jenis Penjualan 

berdasarkan 

geografis 

Tahun 

2023 2022 

Lokal 50.285.916 48.151.161 

Ekspor 889.982 820.924 

Total 51.175.898 48.972.085 

Sumber : (Laporan Tahunan PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk 2023) 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa penjualan ekspor PT Japfa Comfeed 

Indonesia Tbk berkembang dari tahun 2022 ke tahun 2023 dengan adanya 

peningkatan dari angka 820.924 juta rupiah ke angka 889.982 juta rupiah.  

Di tahun 2024 ini, PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk membuka pabrik 

vaksin ternak hewan di Vietnam sebagai bentuk ekspansi bisnis ke pasar Asia 

Tenggara. Pabrik vaksin yang baru dibuka ini menjadi yang terbesar dan akan 

menjadi produsen vaksin hewan ternak di Vietnam dan negara – negara lain di Asia 

(Ubaidillah, 2024).   

 Di sisi lain, ada peluang bagi PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk untuk 

mengembangkan pasar mereka di dunia internasional khususnya Asia Tenggara. 

Hal ini dikarenakan adanya implementasi dari ASEAN Economy Community 

Blueprint 2025 yang memberikan kesempatan sektor swasta untuk berkembang di 
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wilayah Asia Tenggara. Pengimplementasian dari AEC 2025 Blueprint ini bertujuan 

meningkatkan perekonomian di negara – negara anggota ASEAN (ASEAN 

Secretariat, 2015).  

Salah satu poin dari AEC 2025 Blueprint yaitu kerjasama dalam efektifitas 

operasional perusahaan di tingkat nasional atau region Asia Tenggara dengan 

transparansi aturan dan adanya jaminan kepastian bagi sektor swasta (ASEAN 

Secretariat, 2015). Dengan hal tersebut, perusahaan swasta dapat mengembangkan 

produksinya tanpa khawatir adanya regulasi yang mengekang atau tidak jelas 

arahnya. Transparansi regulasi juga memberikan kepastian terkait dengan aturan – 

aturan yang harus di ikuti oleh perusahaan swasta dalam melakukan kegiatan 

produksi.  

Meskipun peluang ekspansi pasar sangat besar, PT. Japfa Comfeed 

Indonesia Tbk perlu adanya strategi yang tepat agar bisa bersaing dengan 

kompetitor di bidang sejenis. Di dunia internasional secara global ada Nestle S.A. 

dan Groupe Lactalis. Sedangkan di lingkup Asia, PT. Japfa Comfeed Indonesia 

memiliki saingan yaitu Charoen Pokphand, Leong Hup International Berhads dan 

New Hope Liuhe. Perusahaan – perusahaan tersebut menjadi kompetitor tangguh 

yang harus dihadapi oleh Japfa Comfeed dalam melakukan ekspansi pasar.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan data yang telah disebutkan di latar belakang, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :   

“Bagaimana strategi yang diterapkan oleh PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk 

untuk meningkatkan daya saingnya di pasar internasional?”  
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan, yaitu sebagai berikut: 

1) Mengetahui strategi PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk dalam meningkatkan daya 

saingnya di pasar internasional. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a) Memberikan kontribusi pada pengetahuan akademik tentang strategi 

ekspansi perusahaan lokal menuju pasar internasional. 

b) Menawarkan pengembangan teori tentang bagaimana strategi yang tepat 

dapat memberikan dampak signifikan pada perusahaan yang sedang 

mengembangkan jangkauan pasarnya ke masyarakat internasional. 

c) Memberikan pengetahuan tentang hubungan internasional, aktivitas 

perdagangan global, dan metode strategi yang diterapkan oleh 

Perusahaan Swasta dapat memberikan dampak pada ekonomi negara 

maupun global. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a) Memberikan pandangan yang lebih jelas tentang implementasi strategi 

yang diterapkan oleh perusahaan swasta seperti PT Japfa Comfeed 

Indonesia Tbk dalam mengembangkan ekspansi pasarnya ke dunia 

internasional.  

b) Meningkatkan pemahaman tentang kebijakan dan strategi perusahaan 

yang efektif dalam menjangkau pasar global yang lebih luas serta 

mampu bersaing dengan kompetitor asing. 
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